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Kimiawi dan Potensi Saponin

KATA PENGANTAR

Saponin, golongan metabolit sekunder produk alami hayati, terutama tumbuhan.
Secara kimia, Saponin merupakan senyawa glikosida dengan aglikon steroid,
triterpen, tetraterpen; dengan glikon monosakarida, disakarida, hingga trisakarida
dalam berbagai jenis monosakarida yang terikat sebagai substituen pada atom C
aglikon, terutama pada atom C-3 pada suatu steroid atau triterpen atau tetraterpen.
Selain berbagai jenis monosakarida hingga trisakarida sebagai substituen Saponin, juga
terdapat substituen lain seperti asam karboksilat, hidroksida, eter, ester, amina dan
lainnya. Karena itu, struktur molekul saponin senyawa sangat kompleks hingga berat
molekulnya mencapai lebih dari 1.000. Keragaman glikon, aglikon, serta berbagai
substituen tersebut; maka jenis saponin senyawa sangat banyak pada setiap organ
hayati yang mengandung saponin yaitu hingga > 30 jenis senyawa. Karena itu, setiap
penelitian penemuan saponin senyawa, pada umumnya pasti menemukan Saponin
Senyawa Baru. Sifat fisika antar jenis senyawa saponin pada setiap hayati sumber
sangat mirip, sehingga isolasi saponin senyawa dalam setiap organ hayati yang
mengandung saponin tidak dapat dilakukan dengan metode kromatografi gravitasi,
melainkan menggunakan kromatografi cair kinerja tinggi dengan ukuran kolom
preparatif hingga semi preparatif. Karena itu penemuan senyawa Saponin Baru dari
berbagai hayati sumber masih sangat berpeluang. Dengan demikian penelitian
penemuan senyawa saponin sebagai senyawa produk alami hayati sesuai misi Natural
Product Chemistry atau Kimia Bahan Alam, khususnya Kimia Organik Bahan Alam
yaitu penemuan senyawa baru.

Keragaman jenis senyawa saponin pada setiap hayati sumber, juga menjadikannya
memiliki keragaman aktivitas biologi yaitu suatu interaksi kimia maupun fisika antara
senyawa eksternal dengan senyawa atau metabolit dalam sistem metabolisme suatu
mahluk hidup tertentu. Interaksi tersebut dapat terjadi dalam bentuk reaksi maupun
interaksi non reaksi hanya terbatas membentuk tingkat energi tertentu terhadap
metabolit mahluk hidup tertentu. Jenis interaksi tersebut dinamakan aktivitas biologi

yang dapat disingkat bioaktivitas. Pada kajian ilmu Farmasi atau ilmu pengetahuan
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tentang obat, interaksi tersebut dapat dikelolah menjadi berguna untuk kesehatan;
misalnya untuk tujuan penyembuhan penyakit, pertahanan, hingga peningkatan
kualitas kesehatan. Fakta menunjukkan bahwa Saponin dalam bentuk senyawa
maupun ekstrak saponin murni telah terbukti memiliki > 25 jenis aktivitas biologi.
Hal ini merupakan potensi, jika aktivitas tersebut dikelola dalam bentuk rekayasa
ukuran tertentu melalui pencampuran hingga ditemukan jenis aktivitas yang
dinginkan pada ukuran tertentu tersebut. Aktivitas paling umum yang dimiliki
saponin adalah toksik dan antoksidan. Toksisitasnya berkisar pada status tidak toksik
hingga sangat toksik. Karena itu, beberapa jenis saponn di antaranya digunakan
sebagal minuman seperti minuman Ginseng dari tumbuhan Panas ginseng. Dengan
demikian, setiap penelitian penemuan Saponin Ekstrak Murni dan Saponin Senyawa
seolah diwajibkan dilakukan uji toksisitas dan antioksidan.

Penelitian penemuan Saponin Senyawa memerlukan instrumen pemisahan kimia
berteknologi tinggi yaitu Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) atau High
Performance Liquid Chromatography (HPLC) menggunakan kolom Preparatif
hingga Semipreparatif. Selanjutnya, penentuan struktur molekul saponin senyawa
harus menggunakan NMR, minimal 400 MHz dengan perekaman minimal dua
dimensi (2D). Hal ini yang menyebabkan penelitian penemuan Saponin Senyawa
cukup langka, terutma di Indonesia, yang sesungguhnya memiliki keragaman hayati
yang sangat banyak dan di antaranya mengandung saponin hingga pada kadar 42,26
% (Rijai, 2004). Namun demikian, penemuan Saponin Ekstrak Murni, yaitu suatu
ekstrak yang hanya mengandung Senyawa Saponin dapat dilakukan secara sederhana
yaitu melalui rekayasa komposisi pelarut polaritas rendah dan polaritas tinggi yang
digunakan. Hal ini dapat dilakukan karena kemiripan sifat fisika setiap Saponin
Senyawa yang mengakibatkan dapat diekstraksi hingga menemukan Saponin Ekstrak
Murni, akan tetapi kemiripan sifat fistka saponin juga menyebabkan kesulitan
pemisahan untuk mendapatkan Saponin Senyawa. Buku ini menjelaskan profil kimia
Saponin Senyawa serta berbagai potensinya. Potensi yang dimaksud adalah aktivitas
bologi sebagai bahan aktif untuk produk kesehatan serta sifat fisika yang dimiliki
sebagai bahan tambahan suatu produk termasuk produk kesehatan dan non kesehatan.
Beberapa golongan Saponin, seperti bidesmosidik dapat meningkatkan kelarutan
suatu senyawa kimia sehingga dapat digunakan sebagai suatu bahan tambahan suatu
produk kesehatan maupun non kesehatan. Harapan buku ini membangkitkan minat
peneliti Kimia Bahan Alam antara lain fokus pada Saponin sehingga menemukan

berbagai senyawa saponin baru, hayati sumber baru saponin, potensi baru saponin,
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hingga produk kesehatan dan non kesehatan berbahan aktif dan tambahan saponin.
Jika berbagai harapan tersebut tercapai, maka hayati sumber saponin berpotensi
menjadi sumber pendapatan, karena diperlukan untuk kesehatan dan akhirnya untuk
kesejahteraan. Indonesia yang memiliki keragaman hayati yang melimpah merupakan
potensi pencarian hayati sumber saponin, sechingga berpeluang menemukan berbagai
jenis tumbuhan mengandung saponin yang berpotensi untuk kesehatan. Kesehatan,
telah menjadi kebutuhan primer manusia dan mahluk hidup lainnya, sehingga
berbagai temuan hayatii sumber saponin akan segera menjadi sumber pendapatan
masyarakat dan akhirnya sumber pendapatan negara. Berbagai nilai positif lainnya
terhadap penelitian saponin adalah peluang berbagai hayati yang selama ini dianggap
pengganggu atau gulma, berubah menjadi tanaman berguna dan akhirnya dilakukan
domestifikasi sehingga menjadi berwawasan lingkungan. Banyak hayati terutama
tumbuhan Indonesia telah diketahui sebagai sumber saponin terhadap seluruh organ
tumbuhan tersebut. Namun, belum dimanfaatkan secara baik, karena berbagai data
ilmiah yang dibutuhkan untuk menjadi sumber pendapatan masih relatif sangat
terbatas. Buku ini diharapkan dapat meningkatkan minat penelitian tentang saponin
sechingga akhirnya tercapai pemanfaatan sumberdaya alam hayati yang selama ini
danggap tumbuhan liar menjadi tanaman komoditas. Penelitian tentang Saponin,
memang memerlukan instrumen Kimia Kinerja Tinggi, sehingga peneliti Indonesia
cenderung kurang berminat. Namun demikian, jika para peneliti memahami secara
baik tentang potensi saponin dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi; serta potensi
bidang kesehatan dan kesejahteraan; berbagai kelemahan Laboratorium Kimia di
Indonesia, dapat menjadi perhatian para pengambil kebijakan. instrumen Kimia yang
wajib dimiliki untuk mengungkap Saponin Hayati Indonesia adalah instrumen
pemisahan kimia kinerja tinggi dan instrumen analisis struktur molekul kimia
berteknologi tinggi. Instrumen pemisahan kimia yang wajib dimiliki adalah
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) atau High Performance Liquid
Chromatography (HPLC) dengan ukuran kolom preparatif dan sempreparatif serta
kolom analitik; sedangkan instrumen analisis struktur atau untuk penentuan struktur
molekul senyawa saponin yang wajib dimiliki adalah Nuclear Magnetic
Resonance (NMR)minimal 400 MHz, dengan berbagai fasilitas perekaman minmal
dua dimensi (2D). Harus diakui, kedua jenis instrumen Kimia tersebut, termasuk
langka di Indonesia; sehingga jika peneliti menilai saponin adalah penting, kedua jenis
instrumen Kimia tersebut seharusnya menjadi prioritas, terlebih fungsinya bukan

hanya untuk Saponin, tetapi diperlukan setiap penelitian penemuan Senyawa Produk
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Alam Hayati. Semoga buku ini memberikan sedikit manfaat untuk mensukseskan
Research Unversity di Indonesia.

Saponin bernilai Komersil telah ada dari berbagai negara di dunia, antara lain saponin
dari tumbuhan genis Panax antara lain Panax ginseng. Nilai ekonomi berbagai produk
berbahan saponin tersebut sangat signifikan untuk menjadi sumber pendapatan.
Indonesia yang memiliki sumberdaya alam yang melimpah termasuk sumberdaya
alami hayati, merupkan peluang dan tantangan bagi generasi penerus. Semoga buku
ini mampu membangkitkan minat para generasi tersebut.

Semoga buku ini mampu membangun kesadaran kolektif lapisan masyarakat akan
pentingnya penanaman tanaman herbal dalam upaya konservasi hutan dan Herbal

lokal demi kesejahteraan rakyat dan generasi mendatang.

Samarinda, Mei 2026

Penulis
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya,

CV. Borneo Citra Kreatama dapat menghadirkan buku referensi ilmiah berkualitas

tinggi berjudul "Kimiawi dan Potensi Saponin" karya Prof. Dr. Laode Rijai, M.Si.,

bersama tim penulis yang pakar di bidangnya: Dr. Apt. Akhmad Jaizzur Rija’i, M.S1.,

Dr. Apt. Gayuk Kalih Prasesti, M.S.Farm., dan Apt. Hifdzur Rashif Rija’i,

M.Pharm Sci.

Indonesia diakui secara global sebagai salah satu negara megapusat keanekaragaman

hayati (megabiodiversity). Kekayaan alam yang melimpah ini menyimpan potensi tak

terbatas di bidang kimia organik bahan alam (natural product chemistry). Salah satu
golongan metabolit sekunder yang paling prospektif namun sarat akan tantangan riset

di tanah air adalah saponin. Saponin dikenal memiliki kompleksitas struktur molekul

yang sangat tinggi dengan massa molekul non-polimer yang besar, serta karakteristik

unik seperti kemampuannya membentuk busa stabil dalam air dan sifat hemolisisnya.

Buku ini hadir sebagai jawaban atas kelangkaan literatur komprehensif yang mengulas

saponin dari hulu ke hilir di Indonesia. Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh

sebuah realitas akademis: riset penemuan senyawa murni saponin di Indonesia masih
relatif’ jarang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan analisis isolasi dan elusidasi
strukturnya memerlukan instrumen kimia kinerja tinggi berteknologi canggih, seperti

High Performance Liquid Chromatography (HPLC) preparatif serta Nuclear

Magnetic Resonance (NMR) minimal 400 MHz dengan teknik perekaman dua

dimensi (2D).

Melalui delapan bab yang disusun secara sistematis, pembaca akan dituntun untuk

memahami:

1. Pendahuluan dan Profil Kimiawi Saponin: Penjelasan mendalam mengenai
kerangka inti sapogenin (triterpen, steroid, dan steroid alkaloid), glikon, aglikon,
isomer, serta strategi penentuan struktur molekulnya.

2. Analisis Eksperimental: Teknik ekstraksi karakteristik menggunakan pelarut
organik seperti n-butanol, metode skrining kualitatif, hingga metodologi isolasi

berbasis kromatografi modern.
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3. Potensi Kefarmasian dan Ekonomi: Kupas tuntas peran saponin sebagai bahan
aktif multi-bioaktivitas (mencakup lebih dari 25 jenis aktivitas biologi seperti
antimikroba, antijamur, dan antioksidan) maupun potensinya sebagai bahan
tambahan (eksipren) untuk meningkatkan kelarutan produk kesehatan.

4. Prospek dan Tantangan Komoditas: Eksplorasi peluang hilirisasi tumbuhan
liar atau gulma kaya saponin di Indonesia agar bertransformasi menjadi tanaman
komoditas baru berwawasan lingkungan demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pendapatan negara.

Sebagai penerbit yang berbasis di Samarinda, Kalimantan Timur, kami memandang
penerbitan buku ini memiliki nilai strategis yang sangat besar. Buku ini tidak sekadar
memaparkan teori, melainkan membawa misi penting untuk membangun kesadaran
kolektif masyarakat akan pentingnya konservasi herbal lokal dan hutan tropis. Lebih
dari itu, buku ini diharapkan mampu membangkitkan minat generasi penerus riset
nasional, memicu kebijakan pengadaan instrumen laboratorium mutakhir, serta
menyokong pencapaian target Research University di Indonesia.

Kami menyampaikan apresiasi dan penghargaan setinggi-tingginya kepada para

penulis atas dedikasi dan kontribusi ilmiahnya yang luar biasa. Ucapan terima kasih

juga kami sampaikan kepada tim penyunting, proofreader, dan semua pihak yang
terlibat dalam penerbitan buku ini.

Selamat membaca. Semoga buku ini menjadi referensi yang mencerahkan,

menginspirasi riset-riset inovatif baru, dan membawa kemaslahatan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kesehatan di Indonesia.

Samarinda, Juni 2026

Penerbit
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1. Prof. Dr. Laode Rijai, M.Si

Laode Rijai; anak ketujuh dari tujuh bersaudara; Ayah Laode
Mbado (Almarhum) dan Ibu; Waode Ntaopa (Almarhumah).
Lahir Tanggal 12 Desember 1959 M, bertepatan dengan 12
Jumadil Akhir 1379 H di Kamaru, Distrik Lasalimu, Kesultanan
Buton, karena Kesultanan Buton bergabung dengan Negara
Kesatuan Republik Indonesia pada tahun 1960. Ketika
Kesultanan Buton bergabung dengan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, Kamaru menjadi Desa Kamaru,
Kecamatan Lasalimu, Kabupaten Sulawesi Tenggara, Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia; dan saat ini menjadi Kelurahan
Kamaru, Kecamatan Lasalimu, Kabupaten Buton, Propinsi

Sulawesi Tenggara. Riwayat Pendidikan; Pendidikan Dasar dan
Menengah Sekolah Dasar Negeri Nomor 32 Kabupaten Buton di Kamaru; Sekolah
Menengah Tingkat Pertama Mutara filial SMP Negeri 1 Baubau; dan Sekolah Menengah
Tingkat Atas Negeri 2 Baubau; semuanya di Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara.
Pendidikan Tinggi yang pernah ditempuh (a) Pendidikan Sarjana (S1) Kimia Pendidik, Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Ujung Pandang, sekarang menjadi Unversitas Negeri
Makassar (b) Pendidikan Magister atau Starata Dua (S2) Ilmu Kimia; Keahlian Kimia Organik,
Unversitas Hasanuddin, Makassar; (c) Pendidikan Doktor atau Starata Tiga (S3) Ilmu Kimia
Keahlian Kimia Organik, Unversitas Padjadjaran, Bandung (d) Pendidikan Doktor atau Starata
Tiga (S3) Ilmu Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan (PSL), pada Institut Pertanian
Bogor. Riwayat Pekerjaan sebagai Tenaga Pendidik pada Unversitas Mulawarman dimulai
tahun 1988 melalui jalur penerima beasiswa Tunjangan Ikatan Dinas ketika menempuh
pendidikan sarjana pada Insttut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Ujung Pandang. Departemen
Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesa, melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (DIKTI), ditempatkan pada Unversitas Mulawarman tahun 1988 sebagai tenaga
pendidik; yaitu pada (a) Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, UNMUL tahun 1988 — 1993, (b) Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas
Keguruan dan ilmu Pendidikan, UNMUL tahun 1994 — 2009, dan Program Stud Farmasi,
Fakultas Farmasi UNMUL tahun 2010 sampai sekarang.

Pengalaman kerja Tugas Tambahan Dosen (a) Koordinator Laboratorium Kimia pada
Laboratorium Ilmu-1Imu Dasar Unversitas Mulawarman, tahun 1989 — 1991 (b) Penanggung
Jawab Instrumen Kimia Laboratorium Analitik, Unversitas Mulawarman, tahun 1991 — 1993
(c) Kepala Laboratorum Kimia; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, tahun 1996 — 1998
(d) Ketua Program Konsentrasi Studi Sarjana atau Strata Satu (S1) Farmasi, tahun 2006 — 2008
(d) Ketua Unit Pelaksana Fakultas Farmasi suatu Persiapan Fakultas Farmasi, 2009 — 2014 (e)
Dekan Fakultas Farmasi Unversitas Mulawarman, Samarinda, tahun 2015 — 2023 (f) Kepala
Laboratorium Riset dan Pengembangan Kefarmasian Farmaka Tropis, tahun 2020 — 2023.
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Pengalaman Riset terbanyak terhadap Imu Kimia keahlian Kimia Organik; Penemuan
Senyawa Produk Alami Hayati, selain penemuan Senyawa Sintetik. Penelitian penemuan
Senyawa Produk Alami Hayati paling banyak ditekuni adalah Saponin. Penelitian penemuan
senyawa Saponin pertama kali dilakukan terhadap biji buah tumbuhan Kolowe ( Chydenanthus
excelsus), suatu tumbuhan yang biji buahnya digunakan masyarakat Kamaru sebagai racun
untuk menangkap ikan pada perairan laut tertentu yaitu suatu perairan laut yang terjadi pasang
surut hingga kering. Pada biji buah C. excelsus tersebut telah ditemukan 27 jenis Saponin
Senyawa, tiga di antaranya diisolasi dengan menggunakan HPLC kolom semipreparatif. Kadar
total saponin pada biji buah kolowe tersebut sangat tinggi hingga 42,26 %, serta aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dan toksisitasnya menengah. Penelitian ini merupakan Disertasi
Program Doktor pada Program Studi Doktor Ilmu Kimia, pada Unversitas Padjadjaran,
Bandung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, akhirnya penelitian penemuan saponin dari
berbagai jenis tumbuhan Indonesia terus dilakukan hingga saat ini. Penelitian penemuan
Saponin adalah padat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, serta padat prospek manfaat untuk
kesejahteraan. Padat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bermakna bahwa setiap penelitian
saponin memerlukan pembelajaran yang mendalam untuk dapat melaksanakannya, sehingga
menemukan Ilmu pengetahuan baru serta teknologi baru dalam bidang pemisahan kimia dan
analisis struktur molekul suatu senyawa organik yang sangat kompleks. Padat prospek manfaat
untuk kesejahteraan berhubungan dengan berbagai potensi kefarmasian saponin yang sangat
banyak hingga > 25 jenis; schingga jika dikelolah dengan baik dapat menjadi sumber
pendapatan masyarakat dan akhirnya untuk kesejahteraan.

Slogan hidup atau Motto Saya *“ Selalu Ingin Memberi Manfaat Kepada Yang Lain;. Beberapa
Jasa Pekerjaan yang pernah dilaksanakan dan saya anggap bernilai Memberi Manfaat Kepada
Yang Lain adalah (a) Pendiri Program Stud S1 dan S2 PendIdlkan Kimia, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Unversitas Mulawarman (b) Ketua Tim Kimia pada persiapan Pendirian
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Unversitas Mulawarman yang dimulai
tahun 1990, dengan fokus pekerjaan untuk mendapatkan pinjaman Luar Negeri OECF, Jepang
yang dimulai sejak tahun 1990 - 1998 (c) Pencetus ide sekaligus Pendiri serta Pengembangan
Fakultas Farmasi Unversitas Mulawarman, yang di dalamnya saat ini terdapat (i) Program Studi
Sarjana Farmasi, tahun 2006 secara defacto dan tahun 2008 secara dejure (ii) Program Studi
Diploma Tiga Farmasi, tahun 2012 (iii) Program Studi Profesi Apoteker, tahun 2014 dan (v)
Program Studi Sarjana Farmasi Klinis, tahun 2018. Pekerjaan lain yang pernah diemban dan
saya nilai bermanfaat kepada yang lain (i) Tenaga Ahli Pengembangan Klaster Petrokimia
Berbasis Methan dengan Lokus Kalimantan Timur, mewakili Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia tahun 2006 - 2012, yang akhirnya terdapat Industri Kimia baru pada PKT
Kalimantan Timur mendirikan Badan Usaha baru atau Lapangan Kerja Baru berbasis Industri
Kimia dan Klasternya (ii) Reviewer Penelitian Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP),
tahun 2013 - 2020 (ii1) Pencipta Majalah llmiah Journal of Tropical Pharmacy and Chemistry
(JTPC) tahun 2010, dengan status Sinta 3 saat ini pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (iv) Pencipta Majalah IImah Jurnal Sains dan Kesehatan (JSK), tahun 2014
dengan status Sinta 3. Karya lain yang saya nilai bermantaat pada yang lain adalah Pencetus ide
Pembentukkan Dewan Jamu Indonesa (D]JI) tahun 2022, dengan harapan selanjutnya berperan
mefasilitasi perkembangan Jamu menjadi produk Farmasi unggulan Indonesia yang mendunia
karena diperlukan oleh manusia. Jasa Pembentukan Dewan Jamu Indonesa yang dideklarasikan
pada acara Mulawarman Pharmaceutical Conterence XV, Fakultas Farmasi UNMUL di
Samarnda; Pencipta “ Mulawarman Pharmaceutical Conference” tahun 2015 disingkat dengan
MPC. Jasa lainnya adalah Ketua Bidang Penelitian Sentra Penapisan, Pengembangan dan
Penyehatan Tradisional (SP3T) tahun 2013 — 2015 dan menjadi Ketua Sentra Penapisan,
Pengembangan dan Penyehatan Tradisional (SP3T) tahun 2016 hingga berakhir, pada Dinas
Kesehatan Propinsi Kalimantan Timur.
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Keahlian khusus sebagai Tenaga Pengajar; Kimia Organik dengan fokus utama Riset terhadap
Natural Product Chemistry, dengan fokus Penemuan dan Pemanfaatan Saponin tumbuhan
Indonesia untuk sumber pendapatan masyarakat. Sejak Tanggal 1 Desember 2019 menjadi
Guru Besar atau Professor dalam Bidang Imu Kimia, Keahlian Kimia Organik. Karena
berbagai Karya Riset, Pengabdian Masyarakat, hingga pendidikan dan Pengajaran adalah Ilmu
Kimia pada keahlian Kimia Organik.

Menikah dengan Hj. Eniskam Rahmawati, Putri Suku Dayak Tunjung, Kabupaten Kutai
Barat, Kalimantan Timur yang dikaruniai tiga orang Putra yaitu (1) Dr. Akhmad Jaizzur Rijai,
M. Si,, Apt., S. Farm. (2) Hifdzur Rashif Rijai, M. Pharm. Sc., Apt., S. Farm. (3) Mustajir
Najwan Rijai; Mantu Dr. Gayuk Kalih Prasesti, M. Si., Apt. istri Akmad Jaizzur Rijai dan
Ence Deasy Yuniasari, SS, istri dari Hifdzur Rashif Rijai; dengan cucu Muhammad Aga
Alkahfi Rijai, Putra Pertama Akhmad Jaizzur Rijai.

2. Dr. Apt. Akhmad Jaizzur Rija’i, M. Si.

Dr. apt. Akhmad Jaizzur Rija’i, M.Si. merupakan Dosen Tetap di
Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan
Timur. Perjalanan akademik penulis di bidang farmasi dimulai dengan
menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1) di Program Studi Farmasi,
Fakultas MIPA Universitas Islam Bandung pada tahun 2013. Penulis
kemudian memperkuat kompetensi klinis dengan menyelesaikan studi
profesi Apoteker di Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman pada
tahun 2017. Pendidikan pascasarjana penulis ditempuh di Sekolah
Farmasi Institut Teknologi Bandung (ITB). Di kampus tersebut,

penulis menyelesaikan studi Magister pada tahun 2016 di Kelompok
Keilmuan Biologi Farmasi, dan berhasil meraih gelar Doktor pada tahun 2024. Disertasi doktor
penulis berjudul “Aktivitas Inhibitor Enzim a-amilase dan a-glukosidase Beberapa Tumbuhan
Marga Litsea dari Kalimantan Timur dan Isolasi Senyawa Akt Tumbuhan Terpilih”. Saat ini,
fokus riset penulis berpusat pada studi prebiotik, probiotik, dan postbiotik dari minuman
fermentasi, termasuk proses biotransformasi pembentukan senyawa postbiotik serta
pemanfaatan probiotik khususnya untuk manajemen diabetes.

3. Dr. Apt. Gayuk Kalih Prasesti, M.S.Farm

Dr. apt. Gayuk Kalih Prasesti, M.S.Farm. adalah dosen tetap di
Fakultas Farmasi, Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan
Timur. Penulis memulai perjalanan akademiknya di kampus yang
sama dengan menyelesaikan studi Sarjana Farmasi pada tahun 2016,
diikuti dengan kelulusan Pendidikan Profesi Apoteker pada tahun
2017. Untuk memperdalam keilmuannya, penulis melanjutkan studi
Magister di Sekolah Farmasi Institut Teknologi Bandung (ITB) pada
Kelompok Keilmuan Farmakologi dan Toksikologi dan lulus pada
d ¥/ tahun 2020. Dedikasinya dalam dunia riset membawa penulis kembali
i /f ke Sekolah Farmasi ITB hingga berhasil meraih gelar Doktor pada
tahun 2024 di kelompok keilmuan yang sama. Fokus penelitian disertasi penulis berfokus pada

. &

pengembangan dan pengujian aktivitas kardioprotektif (pelindung jantung), yang kini
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memperkuat kompetensi mengajar dan kontribusi ilmiahnya bagi kemajuan kefarmasian di
Indonesia.

4. Apt. Hifdzur Rashif Rija’i, M.Pharm.Sci.

apt. Hifdzur Rashif Rija’i, M. Pharm. Sci., S. Farm. merupakan
Dosen Tetap di Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman,
Samarinda, Kalimantan Timur. Perjalanan akademik penulis di
bidang farmasi dimulai dengan menyelesaikan pendidikan Sarjana
(S1) di Program Studi Farmasi, Fakultas MIPA Universitas Islam
Bandung pada tahun 2015. Penulis kemudian memperkuat
kompetensi klinis dengan menyelesaikan studi profesi Apoteker di
Fakultas Farmasi Universitas Jenderal Achmad Yani pada tahun
2016. Pendidikan pascasarjana penulis ditempuh di Fakultas

Farmasi Umver51tas Gadjah Mada. Di kampus tersebut, penulis menyelesaikan studi Magister
IImu Farmasi pada tahun 2019 di dengan fokus pada bidang bahan alam farmasi. Tesis penulis
berjudul “ [solasi dan Identifikasi Senyawa Penangkap Radikal Bebas DPPH (2,2-Difenil-1-
Pikrilhidrazil) dari Fraksi Daun Sirih Hitam (Piper acre Blume).”. Saat ini, fokus riset penulis
berpusat pada studi penelesuran senyawa aktif secara biologis dari bahan alam dari tumbuhan
endemik asal Kalimantan.
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KIMIAW] DAN POTENSI
SAPONIN

Saponin, golongan metabolit sekunder alami yang banyak ditemukan pada tumbuhan. Secara
kimia, saponin adalah glikosida kompleks dengan aglikon steroid, triterpen, atau tetraterpen,
serta glikon berupa mono-, di-, hingga trisakarida. Struktur molekulnya sangat kompleks dengan
berat molekul >1.000, sehingga menghasilkan keragaman senyawa yang sangat tinggi ( >30 jenis
per organ hayati) dan setiap penelitian berpeluang menemukan saponin baru.

Karena kemiripan sifat fisika antar senyawa saponin, isolasinya tidak dapat dilakukan dengan
kromatografi gravitasi, melainkan harus menggunakan KCKT/HPLC dengan kolom preparatif
hingga semipreparatif. Penentuan struktur molekulnya pun memerlukan NMR minimal 400 MHz
dengan perekaman 2D. Hal ini menjadikan penelitian saponin langka, terutama di Indonesia,
meskipun potensi hayati sangat besar (kadar saponin mencapai 42,26%).

Saponin memiliki lebih dari 25 jenis aktivitas biologi, termasuk toksik dan antioksidan, sehingga
setiap penelitian ekstrak murni saponin seolah diwajibkan melakukan uji toksisitas dan
antioksidan. Buku ini mengupas potensi saponin sebagai bahan aktif produk kesehatan maupun
bahan tambahan (misalnya golongan bidesmosidik yang meningkatkan kelarutan).

Penulis berharap buku ini membangkitkan minat peneliti Kimia Bahan Alam di Indonesia untuk
menemukan senyawa saponin baru, sumber hayati baru, serta produk kesehatan berbasis
saponin. Dengan kekayaan hayati Indonesia, saponin berpeluang menjadi sumber pendapatan
masyarakat dan negara, sekaligus mengubah gulma menjadi tanaman bernilai ekonomi. Buku ini
juga menyoroti perlunya pengadaan instrumen KCKT/HPLC dan NMR 400 MHz di Indonesia untuk
mendukung penelitian saponin dan keberhasilan Research University.
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